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ABSTRAK 

Nematoda Puru Akar (Me/oidogyne spp.) merupakan jenis nematoda yang 
bersifat polifah, kosmopolitis, dan mempunyai kisaran inang yang sangat luas. 
Beberapa tanaman sayuran merupakan inang dari Meloidogyne spp. Kerusakan 
tanaman yang disebabkan oleb nematoda dimulai dengan masuknya nematoda ke 
dalam jaringan tanaman inang sehingga menyebabkan perubahan pada struktur 
jaringan tanaman. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui waktu terbentuknya 
puru dan sinsitia, serta perubahan janngan tanaman akibat penetrasi nematoda. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium dan Rumah Kaea Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan Universitas Jember mulai bulan Agustus 2000 sampai dengan 
Februari 2001 . Penelitian diawali dengan pembibitan tanaman kubis bunga, 
kacang panjang, dan cabai besar pada media pasir, tanah, dan kompos steril 
dengan perbandingan 1 : l: 1 dan setelah berumur empat minggu dipindahkan 
dalam media pasir putih steril. Umur satu minggu setelah pemindahan kemudian 
diinokulasi dengan 125 telur nematoda/ml. Setiap ml ditambah dengan 9 ml air 
suling dan inokulasi dilakukan dengan menggunakan spuit. P.engamatan dilakukan 
dengan mengamati waktu penetrasi nematoda sampai terbentuknya puru dan 
pengamatan jaringan yang mengalami perubahan akibat penetrasi Meloidogyne 
spp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan puru terjadi pada 240 jam 
setelah inokulasi pada tanaman kubis bunga dan kacang panjang, sedangkan pada 
cabai besar belum terbentuk puru sampai akhir pengamatan. Sinsitia dapat terlihat 
dengan jelas pada tanaman kubis bunga 20 hsi, kacang panjang 24 hsi, dan cabai 
besar 32 hsi yang dibuktikan dengan adanya perubahan jaringan alcar tanaman. 

Kata kunci : Sayuran, Me/oidogyne spp., Histopatologi. 
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RINGKASAN 

Erwin Tarti Suyani, 961510401034, Program Studi Ilmu Hama dan 
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember, (Pengaruh 
Kecepatan Penetrasi Nematoda Puru Aka'r (Meloldogyne spp.) terbadap 
Pembentukan Sinsitia (Giant Cel() pada Beberapa Sayuran Tanaman Inang). 
Dosen Pembimbing Utama (DPU) Ir. Soekarto, MS, Dosen Pembimbing Anggota 
(DPA I) Ir. Saifuddin Hasjim, MP, dan Dos~n Pembimbing Anggota (DPA II) Ir 
Sigit Prastowo, MP. 

Nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) merupakan jenis nematoda yang 

bersifat polifa~ kosmopolitis, dan mempunyai kisaran inang yang sangat luas. 

Beberapa tanaman sayuran merupakan inang dari Meloidogyne spp .. Kerusakan 

tanaman akibat serangan Meloidogyne spp. dimulai dengan masuknya nematoda 

ke dalam jaringan akar tanaman, sehingga menyebabkan perubahan pada struktur 

jaringan akar tanaman. Perubahan tersebut dapat mengurangi kemampuan akar 

dalam mengekplorasi tanah untuk menyerap unsur hara dan air, sehingga tanaman 

menjadi layu dan kerdil bahkan sampai menurunkan basil produksinya. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan Rumah Kaea Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan mulai bulan Agustus 2000 sampai dengan Februari 

2001. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui waktu terbentuknya puru dan 

sinsitia, serta perubahan jaringan tanaman akibat penetrasi nematoda. 

Penelitian dilaksanakan dengan dua metode. Metode pertama 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan 

empat ulangan. Pengamatan dilakukan dengan waktu 0,25; 0,5; 0,75; 1; 2; 8; 16; 

24; 48; 96; 144; 192; 240; 288; 336; dan 432 jam setelah inokulasi. Metode kedua 

menggunakan pengamatan mikroskopik untuk melihat ~rubahan jaringan akar 

akibat serangan nematoda. Pengamatan dilakukan setiap empat hari sekali sampai 

tanaman berumur 32 hari setelah inokulasi. 

Penelitian diawali dengan pembibitan tanaman kubis bunga, kacang 

panjang, dan cabai besar pada media pasir, kompos, dan tanah steril dengan 

perbandingan 1: 1: 1 dan setelah berumur empat minggu dipindahkan dalam media 
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pasir putih steril. Umur satu mingga setelah pemindahan kemudian diinokulasi 

dengan 125 butir telur nematoda/ml. Setiap ml ditambah dengan 9 ml air suling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan puru terjadi 240 jam 

setelah inokulasi pada tanaman kubis bunga dan kacang panjang, sedangkan 

tanaman cabai besar bel um terbentuk puru sampai akhir pengamatan. Perubahan 

jaringan akar tanaman terlihat 20 hsi pa~ tanaman kubis bunga, 24 hsi pada 

tanaman kacang panjang, dan 32 hsi pada tanaman cabai besar. 

Program Studi Dmu Hama dan Penyakit Tumbuban Fakultas Pertanian 
Universitas Jember. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini dunia pertanian berkembang dengan pesat termasuk 

pengetahuan tanaman sayuran juga mengalami kemajuan (AAK. 1999). Sayuran 

sebagai komponen yang sangat penting dari makanan sehari-hari dan merupakan 

tanaman budidaya yang mempunyai nilai tinggi untuk para petani kecil dan besar 

(Netscher dan Sikora, 1995). Menurut Ashari (1995) tanaman sayuran 

mengandung nilai gizi tinggi yang dibutuhkan o.leh tubuh manusia dan gizi 

tersebut dapat meningkatkan daya cerna metabolisme serta menimbulkan daya 

tahan terhadap gangguan penyakit atau kelemahan jasmani lain. 

Tanaman sayuran banyak mengandung vitamin· dan mineral yang 

berfungsi sebagai pengatur dan pelindung jaringan tubuh serta sebagai sumber 

protein nabati (Sunaryono dan Rismunandar, 1990) selain itu juga bermanfaat 

bagi manusia antara lain sebagai pendapatan keluarga, pendapatan negara 

sedangkan bagi lingkungan ialah rasa estetika. konservasi genetik. dan penyangga 

kelestarian alam. 

Jenis tanaman sayuran yang mempunyai nitai ekonomis tinggi sampai 

sekarang masih mendapat tempat di hati petani maju karena dengan melaksanakan 

usaha tani tersebut petani berharap memperoleh pendapatan yang lebih baik. 

Teknik bercocok tanam sayuran mulai dari persiapan tanam, pengolahan lahan. 

penanaman serta pemeliharaan dilakukan unttlk menunjang terwujudnya produksi 

yang lebih baik dari segi kwalitas dan kwantitasnya (AAK. 1999). 

FAO (1985. dalam Netscher dan Sikora, 1995) melaporkan bahwa 

perkembangan produksi sayuran yang cepat di daerah tropik dengan kenaikan 

sebesar 18 persen antara tahun 1981 sampai dengan 1985. Kebutuhan sayuran 

bagi orang Indonesia per kapita per hari berdasarkan Workshop on Food tahun 

1968 ialah 150 glhari dan konsumsi rata-rata penduduk Asia tennasuk Indonesia 

baru mencapai 100 g/hari. dengan demikian kebutuhan sayuran keluarga masih 

baru mencapai 66 persen (Ashari. 1995). Salah satu kendala dalam upaya 
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peningkatan produksi sayuran ialah adanya serangan hama, penyakit, dan gulma. 

Menurut Soekarto ( 1987) masalah harna menjadi semakin meningkat dengan 

semakin intensifnya pengolahan lahan-lahan pertanian. 

Nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) merupakan salah satu 

penghambat keberhasilan produksi sayuran (Jain, dkk, 1986). Hadisoeganda 

(1984, dalam Sukanaya dan Sritamin, 1996) melaporkan bahwa di daerah . 

· beriklim sedang, Meloidogyne spp. menyebabkan kerugian sebesar 30 persen pada 

tanaman kacang-kacangan, 16 persen pada tanaman cabai, dan 26 persen pada 

tanaman kubis. 

Kerusakan tanaman akibat serangan nematoda puru akar (Meloidogyne 

spp.) dimulai dengan masuknya nematoda ke dalam jaringan akar tanaman. 

Meloidogyne spp. tertarik untuk menyerang akar tanaman atau merangsang dalam 

penetasan telumya karena ada beberapa stimuli anta.nl lain eksudat yang 

dikeluarkan oleh tanaman. Eksudat atau ekskresi tersebut berupa asam gibberalik, 

tyrosin, dan asam glutamin (Green, 1971 dalam Soekarto, 1989). 

Perubahan dalam jaringan akar tanaman akan terjadi setelah nematoda 

stadia kedua melakukan penetrasi. Nematoda menembus dinding sel dengan 

menggunakan stiletnya, kemudian mengeluarkan kelenjar ludah dari ujung 

stiletnya (Linford, 1937 dalam Fassuliotis, 1979). Sekresi air ludah yang 

dihasilkan tersebut menyebabkan terjadinya hipertropi dan hiperplasia jaringan 

akar (Fassuliotis, 1979). Terbentuknya sel raksasa (giant cell) akibat terus 

larutnya dinding set dan bersatunya seluruh isi sel (Bird, 1979) sebingga terjadilah 

proliferasi dan hipertropi sel-sel korteks yang menyebabkan pembengkakan atau 

puru (Sastrosuwignyo, 1992). 

1.2 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui waktu terbentuknya puru dan sinsitia pada tanaman 

mang. 

- Untuk mengetahui perubahan jaringan akibat serangan nematoda puru akar 

(Meloidogyne spp.) pada tanaman inang. 
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1.3 Manfaat penelitiao 

Hasil penelitian diharapkan bennanfaat sebagai bahan infonnasi mengenai 

pengaruh kecepatan penetrasi nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) terhadap 

pembentukan sinsitia pada beberapa sayuran tanaman inang, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan clan 

menyempurnakan konsep Pengendalian Hama Terpadu. 

1.4 Hipotesis 

Waktu terbentuknya puru clan sinsitia berbeda-beda pada tanaman inang. 

- Terjadi perubahan jaringan akar tanaman akibat penetrasi Meloidogyne 

spp. 
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